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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi rantai pasok yang terjadi pada industri pengolahan sagu basah dengan 

menggunakan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) dan untuk menganalisis risiko dengan melakukan 

penilaian risiko rantai pasok pada industri pengolahan sagu basah dengan menggunakan metode House of Risk 

(HOR). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bunga Eja Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu pada bulan Juli – 

Agustus 2023. Teknik analisis data menggunakan metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) dan House of 

Risk (HOR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sembilan belas risk event dan dua puluh satu risk agent 

pada risiko rantai pasok yang terjadi pada industri pengolahan sagu basah. Hasil analisis risiko rantai pasok 

menunjukkan bahwa terdapat empat prioritas risk agent atau sumber penyebab risiko yakni (A8) kerusakan mesin 

dan peralatan produksi, (A10) ketersediaan air bersih untuk proses produksi, (A3) modal usaha masih kurang, dan 

(A2) bahan baku mulai berkurang. 

 

Kata kunci : analisis risiko, rantai pasok, sagu 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to identify the supply chain that occurs in the wet sago processing industry using the 

Supply Chain Operation Reference (SCOR) method and to analyze risk by conducting a supply chain risk assessment 

in the wet sago processing industry using the House of Risk (HOR) method. This research was conducted in Bunga 

Eja Village, Kamanre District, Luwu Regency from July to August 2023. Data analysis techniques used the Supply 

Chain Operation Reference (SCOR) and House of Risk (HOR) methods. The results showed that there were nineteen 

risk events and twenty one risk agents in the supply chain risk that occurred in the wet sago processing industry. The 

results of supply chain risk analysis show that there are four priority risk agents or sources of risk, namely (A8) 

damage to production machinery and equipment, (A10) availability of clean water for the production process, (A3) 

insufficient business capital, and (A2) raw materials starting to decrease. 

Keywords : risk analysis, supply chain, sago  
 

PENDAHULUAN 

Sagu adalah komoditas yang sangat 

potensial untuk menjadi bahan pangan 

pokok serta bahan baku industri berbasis pati 

karena sudah dikenal dan berkembang dalam 

masyarakat (Bantacut, 2011). Sagu memiliki 

potensi sebagai sumber pangan alternatif 

karena mengandung kandungan karbohidrat 

yang tinggi, di sebagian daerah di Indonesia  

masyarakatnya mengkonsumsi sagu sebagai 

bahan makanan pokok selain beras 

(Bustaman, 2008).  

Proses produksi tepung sagu secara 

modern diharapkan dapat memanfaatkan 

sagu sebagai bahan tepung secara maksimal 

dan memenuhi kebutuhan pasar (Rahmadani 

et al., 2018). Usaha pengolahan sagu 

merupakan salah satu usaha yang 
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menguntungkan dan layak dikembangkan 

(Sumantri, 2022). 

Mekanis merantai pasok agroindustri 

pangan lokal sagu berlangsung mulai dari 

petani sebagai pemasok bahan baku sagu 

(Timisela, et al., 2014). Sebagai salah satu 

produsen, para petani, pedagang maupun 

pemasok, harus menjalankan proses 

distribusi yang baik secara merata. 

Pengelolaan rantai pasok dari petani, yakni 

produsen utama, pemasok, pedagang, hingga 

sampai ke tangan konsumen membutuhkan 

manajemen yang baik dan tepat (Nadhira, et 

al., 2019). 

Manajemen rantai pasok bertujuan 

untuk meningkatkan produktivitas 

perusahaan secara keseluruhan dengan 

memanfaatkan waktu, lokasi, dan kuantitas 

bahan baku sebaik mungkin (Pongoh, 2016). 

Manajemen rantai pasokan merupakan 

serangkaian aktivitas yang terintegrasi dari 

proses pengadaan material dan pelayanan 

jasa kemudian mengubahnya menjadi barang 

setengah jadi maupun barang jadi, serta 

mendistribusikan sampai kepada konsumen.  

Aktivitas rantai pasokan melibatkan banyak 

pihak yang saling tersinergi dan 

berkoordinasi satu sama lain (Heizer dan 

Render, 2011).  

Manajemen rantai pasok ini mampu 

menemukan penyebab dari masalah yang 

ditimbulkan melalui proses identifikasi dan 

analisis proses distribusi (Nadhira, et al., 

2019). Pendekatan dan mitigasi risiko rantai 

pasok bertujuan dalam mendukung kinerja 

managemen dari segi permintaan, penyedia, 

produk dan informasi (Hariharan, et al., 

2018). 

Manajemen risiko rantai pasok 

menjadi isu penting dan memerlukan 

perhatian serius, hal ini dikarenakan dampak 

risiko rantai pasok yang sering terjadi, dan 

potensi dampak signifikan terhadap kinerja 

para pelaku rantai pasok (Zaroni, 2015). 

Manajemen risiko rantai pasok 

adalah upaya atau cara yang digunakan 

untuk memitigasi risiko pada setiap tahap 

koordinasi dan kolaborasi dengan pemangku 

kepentingan rantai pasok untuk memastikan 

keberhasilan dan keberlanjutan jangka 

panjang dari bisnis tertentu (Hariharan, et 

al., 2018). Proses distribusi hasil pertanian 

khususnya sagu termasuk dalam rantai pasok 

pada industri pengolahan sagu. Pengelolaan 

rantai pasok ini adalah hal yang penting dari 

sebuah proses distribusi.  

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penelitian ini berkaitan dengan analisis 

risiko rantai pasok sagu basah di Desa 

Bunga Eja Kecamatan Kamanre Kabupaten 

Luwu. Metode Supply Chain Operation 

Reference (SCOR) merupakan metode untuk 
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mengidentifikasi risiko yang ada pada faktor 

tertentu, yakni plan, source, make, deliver, 

dan return. Setelah mengidentifikasi potensi 

risiko, maka dilakukan penilaian risiko yang 

berpotensi terjadi. Penilaian risiko pada 

industri pengolahan sagu dilakukan dengan 

metode House of Risk (HOR). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Bunga Eja Kabupaten Luwu yang 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 

Agustus 2023. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini yakni 5 orang pelaku industri 

pengolahan sagu basah. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data dalam 

penelitian menggunakan data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan studi literatur serta dokumentasi.  

Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi risiko rantai pasok yang 

terjadi pada industri pengolahan sagu 

basah dengan metode Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) sebagai 

berikut:  

a) Metode Supply Chain Operation 

Reference (SCOR) digunakan untuk 

mengidentifikasi risiko yang ada pada 

faktor tertentu, yakni perencanaan 

(plan), pengadaan (source), pembuatan 

(make), pengiriman (deliver), dan 

pengembalian (return).  

b) Terdapat 2 (dua) kategori dalam 

mengidentifikasi risiko yakni risk 

event dan risk agent. Pada tahap 

identifikasi risk event dilakukan untuk 

mengidentifikasi kejadian risiko dan 

memberikan penilaian risiko yang 

sering terjadi atau risk event dari setiap 

aktivitas dalam menjalankan proses 

bisnis. Tahap identifikasi risk agent 

dilakukan untuk mengidentifikasi 

sumber penyebab terjadinya risiko dan 

memberikan penilaian dari setiap 

sumber penyebab risiko atau risk agent 

yang terjadi. 

2) Menganalisis risiko dengan melakukan 

penilaian risiko dengan metode House of 

Risk (HOR). Adapun langkah-langkah 

dalam HOR yaitu:  

a) Melakukan identifikasi risiko-risiko 

yang berpotensi terjadi, kemudian 

dikelompokkan pada setiap proses 

bisnis dengan menggunakan SCOR. 

b) Mengidentifikasi agen risiko yang 

menyebabkan terjadinya risiko yang 

sebelumnya teridentifikasi. 
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c) Mengidentifikasi dampak yang akan 

ditimbulkan dari risiko yang terjadi 

(severity). Selanjutnya memberikan 

nilai tingkat keparahan risiko yang 

terjadi. 

d) Memberi penilaian kemungkinan 

terjadinya (occurrence) dari agen 

risiko. 

e) Memberi penilaian korelasi antara 

masing-masing kejadian risiko antara 

masing-masing risiko yang 

teridentifikasi dengan agen risiko. 

f) Melakukan perhitungan ARP dengan 

menggunakan data severity, 

occurrence, dan nilai korelasi yang 

sebelumnya telah ditentukan. 

g) Memberikan peringkat pada masing-

masing agen risiko yang teridentifikasi 

sesuai dengan nilai ARP yang 

sebelumnya telah dihitung. Peringkat 

ini diberikan sesuai urutan nilai 

terbesar hingga terkecil. 

Pada tahap ini risiko rantai pasok 

yang telah diidentifikasi, kemudian 

dipetakan menurut aktivitas setiap proses 

bisnis yang ditunjukkan pada Tabel 1 

(Pujawan dan Geraldin, 2009) yaitu: 

Tabel 1. HOR Fase 1 

Proses 

bisnis 

Risiko 

(Ei) 

Agen Risiko 
Severity 

A1 A2 A3 
Plan E1 R11 R12 R13 S1 

Source E2 R21   S2 

Make E3    S3 

Deliver E4    S4 

Return E5    S5 

Occurrence (Oi) O1 02 03  
ARP  ARP1 ARP2 ARP3 

Sumber: Pujawan dan Geraldin, 2009 

Penilaian severity (Si) atau tingkat 

keparahan dari setiap kejadian yang telah 

diidentifikasi menurut proses bisnis masing-

masing. Contoh skala untuk menentukan 

nilai severity (Si) atau tingkat keparahan 

dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Skala nilai Severity 
Ranking Severity Deskripsi 

10 Berbahaya 

tanpa 

peringatan 

Berhentinya sistem 

yang menghasilkan 

dampak sangat serius 

9 Berbahaya 

dengan 

peringatan 

Berhentinya sistem 

yang menghasilkan 

dampak serius 

8 Sangat 

tinggi 

Sistem berhenti 

beroperasi 

7 Tinggi Sistem beroperasi tetapi 

tidak maksimal 

6 Sedang  Sistem tetap beroperasi 

tetapi performa 

menurun 

5 Rendah Secara bertahap sistem 

mengalami penurunan 

performa dan kinerja 

4 Sangat 

rendah 

Pengaruh yang kecil 

pada kinerja atau 

performa sistem 

3 Kecil  Pada kinerja sistem 

berpengaruh sedikit 

2 Sangat kecil Pengaruh yang 

diabaikan pada kinerja 

sistem 

1 Tidak ada 

efek 

Tidak ada pengaruh 

Sumber: Widianti dan Firdaus, 2016 

Nilai occurrence atau tingkat 

kejadian ditentukan berdasarkan skala 1-10. 

Nilai occurrence (Oj) ditentukan 
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berdasarkan skala 1-10 yang dapat dilihat 

pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Skala Occurrence 

Skala Keterangan Skala Keterangan 

1 Hampir tidak 

pernah 

6 Sedang 

2 Tipis (sangat 

kecil) 

7 Cukup tinggi 

3 Sangat kecil 8 Tinggi 

4 Sedikit 9 Sangat tinggi 

5 Kecil 10 Hampir pasti 
Sumber: Sahim, (2014); Achmad dan Mansur, (2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Identifikasi Risiko Rantai Pasok 

Metode Supply Chain Operation 

Reference (SCOR) digunakan untuk 

mengidentifikasi aktivitas rantai pasok pada 

industri pengolahan sagu basah. Aktivitas 

SCOR yang diidentifikasi mulai dari proses 

plan, source, make, deliver, dan return. 

Setelah melakukan pengumpulan data maka 

dapat di identifikasi risk event dan risk agent 

pada industri pengolahan sagu berdasarkan 

aktivitas Supply Chain atau rantai pasok. 

Identifikasi risiko untuk mengetahui 

risiko dan sumber penyebabnya risiko yang 

terjadi dilakukan melalui hasil wawancara, 

penyebaran kuisioner, serta brainstorming 

dengan pelaku industri pengolahan sagu 

basah. Selanjutnya dilakukan pembobotan 

atau menentukan nilai severity dan 

occurrence. Tabel 4 menunjukkan hasil 

identifikasi risiko yang terjadi dengan nilai 

severity. 

Tabel 4. Daftar kejadian Risk Event dan 

nilai Severity 

Proses Aktivitas Risk Event Kode Si 

Plan 

Perencana-

an 

Produksi 

Kesalahan 

perencanaan bahan 

baku 

E1 3 

Ketidaksiapan 

fasilitas produksi 
E2 2 

Kesalahan peramalan 

jumlah produksi 
E3 2 

Source 

Pemesanan

bahan baku 

dan 

pendistribu

sian 

Jumlah bahan baku 

mulai berkurang 
E4 6 

Kekurangan modal 

dalam pemesanan/ 

pengadaan bahan 

baku 

E5 4 

Make 

Proses 

produksi 

Terlambatnya proses 

produksi 
E6 1 

Mesin pengolah sagu 

rusak 
E7 8 

Target produksi tidak 

tercapai 
E8 2 

Jumlah pelaku usaha E9 3 

Kualitas bahan baku 

karena terlambannya 

proses produksi 

E10 3 

Kebersihan tidak 

terjaga selama proses 

produksi 

E11 1 

Ketersediaan air 

bersih 

mempengaruhi 

proses produksi dan 

kualitas produk 

E12 8 

Proses 

packaging 

Terlambat 

melakukan 

pengemasan atau 

packaging 

E13 2 

Pengecek-

an kualitas 

produk 

Kurang teliti saat 

melakukan 

pengecekan produk 

E14 1 

Deliver 

Pengiriman

produk 

Keterlambatan 

pengambilan produk 
E15 1 

Penurunan kualitas 

karena proses 

pengiriman 

E16 3 

Kualitas produk 

menurun 
E17 2 

Pengambil-

an produk 

secara 

mandiri 

Pengambilan produk 

tidak sesuai waktu 

yang ditentukan/ 

dijanjikan 

E18 1 

Return Pengembal Complain dari E19 2 
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ian produk pelanggan 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2023). 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 

hasil identifikasi risiko yang terjadi (risk 

event) pada rantai pasok sagu melalui hasil 

wawancara dengan responden yakni pelaku 

industri pengolahan sagu basah terdapat 

sembilan belas risk event. Setelah 

melakukan identifikasi, selanjutnya 

dilakukan penilaian tingkat keparahan 

(severity) dengan skala nilai 1-10 sehingga 

diperoleh nilai pembobotannya. 

Langkah selanjutnya melakukan 

identifikasi sumber penyebab atau risk agent 

pada rantai pasok sagu basah. Identifikasi 

risiko sumber atau penyebab risiko dengan 

nilai occurrence suatu kejadian dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. Daftar sumber penyebab risiko 

(Risk Agent) dan nilai Occurency 

Kode Risk Agent  Occurence 

A1 Akses untuk mendapatkan 

bahan baku 

1 

A2 Bahan baku mulai berkurang 3 

A3 Modal usaha masih kurang 4 

A4 Pohons agu yang layak olah 

mulai berkurang 

2 

A5 Kualitas bahan baku kurang 

baik 

2 

A6 Kesalahan pemilihan dan 

pembelian bahan baku sagu 

1 

A7 Keterampilan anggota dalam 

mengolah sagu 

6 

A8 Kerusakan mesin dan peralatan 

produksi 

6 

A9 Tidak ada prosedur perawatan 

dan pemeliharaan mesin dan 

peralatan 

4 

A10 Ketersediaan air bersihuntuk 

proses produksi 

6 

A11 Tidak ada prosedur operasional 

dalam proses produksi 

4 

A12 Sarana dan prasarana produksi 

kurang memadai 

4 

A13 Jumlah pelaku usaha dan 

industry meningkat 

2 

A14 Tidak terjaganya kebersihan 

alat produksi 

6 

A15 Tidak terjaganya tempat 

produksi 

6 

A16 Tenaga kerja kurang terampil 

dalam mengolah sagu 

6 

A17 Belum ada kemasan khusus 

untuk tepung sagu 

2 

A18 Kurangnya quality control 

terhadap produk 

2 

A19 Jumlah produksi belum 

tercapai sehingga lambat 

dalam packaging 

1 

A20 Kualitas produk menurun saat 

pengiriman produk 

2 

A21 Complain dari pelanggan 

karena kualitas produk 

menurun 

1 

Sumber: Data Primer setelah diolah, (2023). 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan hasil identifikasi risiko rantai 

pasok sagu basah, diperoleh dua puluh satu 

penyebab terjadinya risiko (risk agent) dan 

nilai occurrence dari setiap sumber 

penyebab risiko pada rantai pasok sagu. 

Menurut Norken, et al., (2012) dalam Hadi, 

et al., (2020), melalui identifikasi 

manajemen risiko terhadap risiko-risiko 

yang terlibat, sehingga dapat mengurangi 

dampak dari kerugian yang akan terjadi 

masih dalam konteks dapat diterima yang 

merugikan bagi pencapaian dari tujuan 

fungsi dan strategi organisasi maupun 

perusahaan. 

Setelah diketahui risk event dan risk 

agent beserta dengan nilai pembobotannya, 
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maka dilakukan analisis dengan HOR dan 

menghitung aggregate risk potential (ARP). 

2. Analisis Risiko Rantai Pasok 

Hasil identifikasi risiko rantai pasok 

sagu diperoleh sembilan belas risk event 

dengan nilai severity dan dua puluh satu risk 

agent dengan nilai occurrence. Selanjutnya 

pengendalian sumber penyebab risiko 

dilakukan dengan menghitung ARP dan 

dikategorikan berdasarkan nilai tertinggi 

sampai terendah. 

Pengukuran nilai korelasi antara 

kedua risiko dilakukan pemetaan dengan 

memasukkan nilai severity dari risiko yang 

terjadi atau risk event dan nilai occurrence 

dari sumber penyebab risiko atau risk agent 

tersebut. Menurut Pedekawati, et al., (2017) 

dalam Arif, et al., (2020), pengukuran nilai 

korelasi menggunakan skala 0, 1, 3, dan 9, 

dimana skala 0 jika tidak ada korelasi, skala 

1 jika korelasi rendah, skala 3 jika korelasi 

sedang, dan skala 9 jika korelasi tinggi. 

Tabel 6 menunjukkan analisis HOR 

untuk mengetahui sumber penyebab risiko 

yang menjadi prioritas sebagai upaya 

mitigasi atau pencegahan berdasarkan nilai 

aggregate risk potential (ARP) yang terbesar 

sampai terkecil. 

 

Tabel 6. Hasil analisis House Of Risk (HOR) 

Proses 

Risk 

Event 

(E) 

Risk Agent (A) 

Severity A 

1 

A 

2 

A 

3 

A 

4 

A 

5 

A 

6 

A 

7 

A 

8 

A 

9 

A 

10 

A 

11 

A 

12 

A 

13 

A 

14 

A 

15 

A 

16 

A 

17 

A 

18 

A 

19 

A 

20 

A 

21 

Plan 

E1 9 9 9 9 3 9      1 3      3   3 

E2       1 9 9 3 9   3 3       2 

E3  3 9 9 3 9 1               2 

Source 
E4 9 9 3 9 1 1                6 

E5 9 3 9 3 1 1                4 

Make 

E6 3 3 3 3    9  3  1    3      1 

E7        9 9   1  3 3       8 

E8 3 9 1 9 3 3  3  1  1       3   2 

E9  3  3         9         3 

E10     9 9                3 

E11          1    9 3   3    1 

E12          9        3    8 

E13        3         3 3 9   2 

E14           3       9  9 3 1 

Deliver 
E15                   9 3  1 

E16     3               9 1 3 
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E17     3     3        9  9 1 2 

E18                   9   1 

Return E19                    9 9 2 

Occurence 1 3 4 2 2 1 6 6 4 6 4 4 2 6 6 6 2 2 1 2 1 

4.056 ARP 

1

2

6 

3

8

7 

4

1

6 

2

8

2 

1

4

6 

8

8 

2

4 

6

6

6 

3

6

0 

5

4

0 

8

4 

5

6 

7

2 

2

3

4 

1

9

8 

1

8 

1

2 

1

2

0 

5

1 

1

5

0 

2

6 

Ranking 
1

0 
4 3 6 9 

1

3 

1

9 
1 5 2 

1

4 

1

6 

1

5 
7 8 

2

0 

2

1 

1

2 

1

7 

1

1 

1

8 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2023). 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

nilai aggregate risk potential (ARP) 

tertinggi adalah risk agent A8 yaitu 

kerusakan mesin dan peralatan produksi. 

Sedangkan risk agent dengan nilai ARP 

terendah adalah risk agent A17 belum ada 

kemasan khusus tepung sagu. Selanjutnya 

dilakukan evaluasi risiko setelah diperoleh 

sumber penyebab risiko yang dominan atau 

prioritas dengan menggunakan diagram 

pareto. 

Tahap selanjutnya adalah 

menentukan risiko prioritas dengan 

mengelompokkan berdasarkan diagram 

pareto. Evaluasi risiko menggunakan konsep 

diagram pareto 80:20 dimana pengendalian 

atau penanganan sumber penyebab risiko 

prioritas 20% dapat memberikan pengaruh 

pada risiko yang lainnya (Rizky, 2020). 

Penelitian ini menggunakan prinsip 60:40, 

adapun penentuan kategori sumber penyebab 

risiko prioritas berdasarkan diagram pareto 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram pareto 

Berikut nilai komulatif dari masing-

masing sumber penyebab risiko atau risk 

agent sesuai Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai komulatif risiko prioritas 

Pering-

kat 
Kode Risk Agent ARP % 

%  

Komu-

latif 

1 A8 

Kerusakan 

mesin dan 

peralatan 

produksi 

666 16.42 16.42 

2 A10 

Ketersediaan 

air bersih 

untuk proses 

produksi 

540 13.31 29.73 

3 A3 

Modal usaha 

masih 

kurang 

416 10.26 39.99 

4 A2 

Bahan baku 

mulai 

berkurang 

387 9.54 49.53 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2023). 
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Berdasarkan Tabel 7 dan diagram 

pareto menunjukkan bahwa terdapat 4 

(empat) risk agent yang mayoritas menjadi 

prioritas. Prioritas penyebab risiko atau risk 

agent ditentukan agar pengendalian atau 

mitigasi lebih fokus pada risiko yang sering 

terjadi. Terdapat 4 (empat) prioritas risk 

agent yakni (A8) kerusakan mesin dan 

peralatan produksi, (A10) ketersediaan air 

bersih untuk proses produksi, (A3) modal 

usaha masih kurang, dan (A2) bahan baku 

mulai berkurang.  

Risiko prioritas risk agent (A8) 

kerusakan mesin dan peralatan produksi 

dapat mempengaruhi proses produksi 

pengolahan sagu sehingga berdampak pada 

rantai pasok sagu. Proses ekstraksi empulur 

sagu yang telah diparut akan cepat dan 

berubah warna menjadi coklat karena reaksi 

enzimatis dan juga oksidasi yang dapat 

berakibat pada menurunnya kualitas pati 

sagu (Reniana, et al., 2019). Sehingga 

kerusakan mesin dan peralatan produksi 

dapat mempengaruhi proses pengolahan dan 

kualitas pati sagu. 

Pada risiko prioritas risk agent (A10) 

ketersediaan air bersih untuk proses produksi 

sangat penting dalam proses pengolahan 

sagu. Air bersih dibutuhkan dalam proses 

mengeluarkan atau memisahkan ekstrak/pati 

dengan ampas sagu dan pengendapan 

sehingga dapat diperoleh pati sagu.  

Air yang bersih mempengaruhi 

kualitas pati sagu sehingga proses produksi 

pengolahan sagu tidak dapat dilakukan jika 

air dalam kondisi kotor. Hal ini 

menyebabkan air yang digunakan harus 

bersih dan bebas dari kotoran untuk proses 

pengolahan sagu basah. Selanjutnya, 

Gultom, et al. (2018), air yang digunakan 

dalam proses pengolahan sagu harus 

memiliki pH yang tepat agar tidak merusak 

pati sagu.  

Modal usaha dalam industri 

pengolahan sagu dibutuhkan untuk biaya 

operasional seperti pembelian bahan baku, 

biaya tenaga kerja, bahan bakar, pembelian 

dan pemeliharaan peralatan produksi. Pada 

risk agent prioritas (A3) modal usaha masih 

kurang pada industri pengolahan sagu 

sehingga mempengaruhi kemampuan suatu 

industri dalam menjalankan usahanya. 

Risk agent (A2) bahan baku mulai 

berkurang karena belum dibudidayakan 

secara intensif, terjadinya alih fungsi lahan 

dan lamanya masa tebang atau panen pohon 

sagu sehingga berdampak pada ketersediaan 

bahan baku sagu. Bahan baku sagu yang 

mulai berkurang dapat mempengaruhi 

industri pengolahan sagu basah. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

dan analisis risiko rantai pasok sagu basah, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi risiko rantai pasok 

menunjukkan bahwa terdapat sembilan 

belas risk event dan dua puluh satu risk 

agent pada risiko rantai pasok yang 

terjadi pada industri pengolahan sagu 

basah. 

2. Analisis risiko rantai pasok 

menunjukkan bahwa terdapat empat 

prioritas risk agent atau sumber 

penyebab risiko yakni (A8) kerusakan 

mesin dan peralatan produksi, (A10) 

ketersediaan air bersih untuk proses 

produksi, (A3) modal usaha masih 

kurang, dan (A2) bahan baku mulai 

berkurang. 
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